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Identifikasi penyakit kulit pada sapi, seperti Lumpy Skin Disease (LSD) dan 

Ringworm, pada umumnya masih dilakukan secara manual melalui pengamatan 

visual sehingga bersifat subjektif dan bergantung pada pengalaman individu, 

ditambah keterbatasan tenaga kesehatan hewan yang menyebabkan keterlambatan 

penanganan. Penelitian ini merancang dan mengembangkan sistem identifikasi 

penyakit kulit sapi berbasis citra digital menggunakan Convolutional Neural 

Network (CNN) dengan arsitektur MobileNetV2, yang diimplementasikan ke dalam 

sistem berbasis website menggunakan framework Flask. Penelitian menggunakan 

dataset sebanyak 901 citra yang terbagi ke dalam tiga kelas, yaitu LSD, Ringworm, 

dan Sapi Sehat. 

Hasil pengujian menunjukkan model memperoleh accuracy sebesar 81,34% dan 

macro F1-score sebesar 76,75%, dengan indikasi overfitting tingkat sedang sebesar 

10,42%. Sistem juga telah diuji secara fungsional dan non-fungsional dengan 

kecepatan pemrosesan rata-rata satu detik per citra. Berdasarkan hasil tersebut, 

tujuan penelitian tercapai sebagian, terutama pada aspek accuracy, sementara 

keseimbangan performa antar kelas dan generalisasi model masih memerlukan 

perbaikan lebih lanjut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sapi merupakan salah satu komoditas strategis dalam sektor 

peternakan yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan protein 

hewani masyarakat serta mendukung perekonomian peternak rakyat. 

Peningkatan kebutuhan konsumsi daging sapi di Indonesia menuntut adanya 

pengelolaan kesehatan ternak yang optimal untuk menjaga produktivitas 

dan kualitas hasil peternakan. Salah satu permasalahan kesehatan yang 

masih sering ditemukan pada ternak sapi adalah penyakit kulit, seperti 

Lumpy Skin Disease (LSD), ringworm, scabies, dan berbagai infeksi kulit 

lainnya. Penyakit kulit pada sapi dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas, penurunan kualitas kulit dan daging, gangguan pertumbuhan, 

serta kerugian ekonomi bagi peternak akibat meningkatnya biaya 

pengobatan dan menurunnya nilai jual ternak (Sirat et al., 2023) 

Identifikasi penyakit kulit pada sapi di lingkungan peternakan pada 

umumnya masih dilakukan secara manual melalui pengamatan visual oleh 

peternak maupun tenaga kesehatan hewan. Metode diagnosis konvensional 

tersebut sangat bergantung pada pengalaman dan kemampuan individu 

dalam mengenali gejala klinis yang muncul. Kondisi ini menyebabkan 

proses diagnosis bersifat subjektif dan berpotensi menimbulkan kesalahan 

identifikasi, terutama pada tahap awal perkembangan penyakit. Selain itu, 

keterbatasan jumlah tenaga medis veteriner serta akses pelayanan kesehatan 

hewan di beberapa wilayah peternakan menjadi kendala dalam pelaksanaan 

deteksi dini dan penanganan penyakit secara cepat dan tepat, sehingga risiko 

penyebaran penyakit antar ternak dapat meningkat (Nugroho et al., 2022)   

Perkembangan teknologi pengolahan citra digital dan kecerdasan 

buatan telah membuka peluang baru dalam mendukung proses identifikasi 

penyakit secara lebih objektif, cepat, dan akurat. Pemanfaatan citra digital 
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memungkinkan sistem melakukan analisis berdasarkan karakteristik visual 

tertentu, seperti warna, tekstur, bentuk, dan pola pada objek yang diamati. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan deep learning telah berkembang 

pesat dan banyak diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk bidang 

kesehatan, karena kemampuannya dalam melakukan ekstraksi fitur secara 

otomatis tanpa memerlukan proses feature engineering secara manual. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode berbasis deep learning 

mampu menghasilkan performa klasifikasi yang tinggi pada citra penyakit, 

sehingga berpotensi digunakan sebagai sistem pendukung diagnosis yang 

efektif dan efisien (Sarah Fransisca & Matondang, 2023). 

Salah satu metode deep learning yang paling banyak digunakan 

dalam analisis citra adalah Convolutional Neural Network (CNN). Metode 

ini memiliki kemampuan untuk mengekstraksi fitur visual secara otomatis 

dan hierarkis melalui beberapa lapisan konvolusi, sehingga mampu 

menghasilkan performa klasifikasi yang baik. Salah satu pengembangan 

arsitektur CNN yang banyak digunakan saat ini adalah MobileNetV2, yang 

dirancang sebagai arsitektur ringan (lightweight) dengan efisiensi 

komputasi yang tinggi. Penggunaan metode transfer learning pada 

arsitektur MobileNetV2 memungkinkan proses pelatihan dilakukan secara 

lebih efektif, terutama pada kondisi dataset yang terbatas, dengan tetap 

menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi pada berbagai permasalahan 

klasifikasi citra (Hartono & Muslikh, 2025). 

Meskipun perkembangan teknologi kecerdasan buatan 

menunjukkan potensi yang besar dalam bidang klasifikasi citra, 

penerapannya pada sektor peternakan, khususnya dalam deteksi penyakit 

kulit pada sapi, masih relatif terbatas. Keterbatasan ketersediaan dataset 

citra lokal, rendahnya tingkat adopsi teknologi digital di kalangan peternak, 

serta masih minimnya sistem diagnosis otomatis yang sesuai dengan kondisi 

lapangan menjadi tantangan utama dalam pengembangan sistem deteksi 

penyakit berbasis kecerdasan buatan. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

deteksi penyakit kulit pada sapi menggunakan metode Convolutional 
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Neural Network dengan arsitektur MobileNetV2 perlu dilakukan sebagai 

upaya untuk mendukung proses diagnosis penyakit yang lebih cepat, akurat, 

dan efisien, sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas pengelolaan 

kesehatan ternak di Indonesia (Fatmawati et al., 2025). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan utama yang melandasi perlunya penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Proses deteksi dan identifikasi penyakit kulit pada sapi masih banyak 

dilakukan secara manual melalui pengamatan visual, sehingga sangat 

bergantung pada pengalaman individu, bersifat subjektif, dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan diagnosis. 

2. Keterbatasan jumlah tenaga kesehatan hewan, khususnya di wilayah 

peternakan rakyat, menyebabkan deteksi dini penyakit kulit pada sapi 

belum berjalan optimal dan sering mengalami keterlambatan, sehingga 

meningkatkan risiko penyebaran penyakit antar ternak. 

3. Penyakit kulit pada sapi dapat menurunkan performa dan kesehatan 

ternak, mengurangi kualitas kulit, serta menurunkan nilai ekonomi sapi, 

yang pada akhirnya berdampak langsung terhadap produktivitas dan 

keberlanjutan usaha peternakan rakyat. 

4. Pemanfaatan teknologi berbasis citra digital dan kecerdasan buatan 

sebagai sistem bantu deteksi penyakit kulit pada sapi masih terbatas, 

sehingga diperlukan pengembangan sistem deteksi otomatis yang 

mampu mendukung proses identifikasi penyakit secara lebih objektif 

dan akurat, termasuk melalui pendekatan Convolutional Neural 

Network (CNN). 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sistem berbasis citra digital yang dapat 

mendukung proses identifikasi penyakit kulit pada sapi secara objektif? 

2. Bagaimana mengklasifikasi penyakit kulit Pada sapi 

menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN)? 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, batasan masalah yang 

diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas klasifikasi penyakit kulit pada sapi 

berbasis citra digital menggunakan metode Convolutional Neural 

Network (CNN) dengan arsitektur MobileNetV2. 

2. Klasifikasi dibatasi pada tiga kelas, yaitu sapi sehat, Lumpy Skin 

Disease (LSD), dan ringworm 

3. Dataset yang digunakan berasal dari sumber terbuka, yaitu Kaggle dan 

Roboflow, dengan total sekitar 901 citra. 

4. Data yang digunakan berupa citra dua dimensi (2D), bukan video atau 

citra medis khusus lainnya. 

5. Evaluasi sistem dilakukan menggunakan confusion matrix dan matriks 

accuracy, precision, recall, dan F1-score, tanpa pengujian klinis 

langsung di lapangan. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan mengembangkan sistem berbasis citra digital yang 

mampu mendukung deteksi dini penyakit kulit pada sapi secara lebih 

objektif dan sistematis. 
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2. Membangun dan menerapkan model Convolutional Neural Network 

(CNN) untuk melakukan klasifikasi jenis penyakit kulit pada sapi secara 

akurat dan efisien berdasarkan pola serta fitur yang terdapat pada citra. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam penerapan metode Convolutional 

Neural Network (CNN) untuk deteksi penyakit kulit pada sapi. Hasil 

penelitian ini dapat memperkaya referensi ilmiah mengenai 

pemanfaatan citra digital dan kecerdasan buatan dalam bidang 

peternakan, serta menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan sistem identifikasi penyakit hewan berbasis deep 

learning. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat membantu peternak, 

mahasiswa, maupun masyarakat yang bergerak di bidang peternakan 

dalam mengenali penyakit kulit pada sapi melalui teknologi berbasis 

citra digital. Sistem yang dikembangkan mampu memberikan informasi 

awal mengenai jenis penyakit kulit yang terdeteksi sehingga dapat 

mendukung proses diagnosis dan penanganan secara lebih cepat. Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan sistem 

diagnosis otomatis yang dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 

kesehatan ternak. 
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